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ABSTRAK

STUDI IDENTIFIKASI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MOTIVASI MENJADI GURU SEKOLAH LUAR BIASA DI KOTA
MEDAN

Oleh
Syahfitri Purba
08.860.0047

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi menjadi guru SLB, dimana penelitian ini dilakukan untuk
melihat kontribusi dari masing-masing faktor terhadap motivasi menjadi guru
SLB dan melihat faktor mana dari keenam faktor yang diperoleh dari jumal
penelitian yang dilakukan oleh Harun (2006) dan Agustien (2009) yaitu
kesabaran, minat mengajar, suka anak-anak, suka membantu orang lain,
kebutuhan (gaji) dan mengamalkan ilmu, yang memiliki nilai persen yang paling
dominan.

Penelitian ini dilakukan di dua Sekolah Luar Biasa di Kota Medan yaitu
Sekolah Luar Biasa Taman Pendidikan Islam (SLB TPI) dan Yayasan Pembinaan
Anak Cacat (YPAC) Medan, dengan subjek penelitian yang berjumlah 47 guru.

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan metode analisis regresi
linier, diperoleh hasil dari keenam faktor, hanya lima faktor yang memiliki
kontribusi atau mempengaruhi motivasi menjadi guru SLB yaitu kesabaran, minat
mengajar, suka anak-anak, suka membantu orang lain dan mengamalkan ilmu,
sedangkan satu faktor tidak berkontribusi atau tidak mempengaruhi.

Berdasarkan hasil analisis F persen diketahui bahwa dari keenam faktor,
faktor suka membantu orang lain menjadi faktor yang paling mempengaruhi
motivasi menjadi guru SLB hal ini dapat dilihat dari 47 guru, 45 guru menyatakan
sesuai, selanjut faktor kedua yang paling mempengaruhi adalah faktor kesabaran,
yang dapat dilihat dari 47 guru, 42 guru menyatakan sesuai, kemudian disusul
faktor suka anak-anak dengan 42 guru yang menyatakan sesuai, selanjutnya faktor
minat mengajar dengan 39 guru menyatakan sesuai, kemudian faktor
mengamalkan ilmu dengan 28 guru menyatakan sesuai, dan yang terakhir faktor
kebutuhan (gaji) dengan 18 guru menyatakan sesuai.

Kata kunci : motivasi menjadi guru Sekolah Luar Biasa
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BAB1

A. Latar Belakang Masalah
Motivasi seringkali diartikan sebagai dorongan, dorongan atau tenaga
ini merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Tidak ada manusia di
dunia ini yang tidak mempunyai motivasi, karena defenisi dari motiavasi itu
sendiri adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong keinginan untuk
melakukan kegiatan-kegiatan guna mencapai tujuan. Di kutip pada tanggal 25

Desember 2011 melalui situs (http://www.duniapsikologi.com/pengertian-

motivasi/). Melihat defenisi dari motivasi ini tentu dapat dikatakan motivasi
merupakan sesuatu yang kasat mata, yang tidak dapat dilihat tetapi dapat
dirasakan, yang keberadaannya dibutuhkan manusia manapun dan menjadi hal
yang penting.

Menurut Winkel (1991) berdasarkan sumbernya motivasi dibedakan
menjadi dua yaitu, motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang dimaksud dengan
motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.

Seperti dikatakan di atas motivasi merupakan dorongan untuk
melakukan sesuatu kegiatan untuk mencapai tujuan, pekerjaan yang dilakukan
seseorang atau jenis pekerjaan apa yang dipilihnya tidak lepas dari alasan dan

motivasinya untuk memilih pekerjaan tersebut.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Guru adalah pekerjaan yang mulia dimata setiap manusia dan agama.
Banyak orang berlomba-lomba ingin menjadi guru, figur guru menjadi idola, hal
ini dapat dilihat dari data Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (Dirjen PMPTK), hingga tahun 2009 jumlah guru di
Indonesia mencapai 2.607.311 orang dengan rincian; guru sekolah negeri
mencapai 1.972.735 orang atau sebesar 75,66%, sedangkan guru di sekolah
swasta hanya mencapai 634.576 orang atau 24,34%. Di kutip pada tanggal 25
Desember 2011, 21:41 dari artikel yang di keluarkan pada tanggal 10 September

2011 melalui situs (http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/10/menggantungkan-

impian-masih-bisakah-setinggi-langit/). Bagi siswa sendiri guru sering diartikan

sebagai sosok yang di’gugu’ dan di’tiru’, terlepas dari beragam bentuk dan jenis
perilaku seorang guru sebagai pribadi (manusia) mereka mempunyai sifat dan
sikap yang berbeda-beda.

Tidak ada artinya sebuah lembaga pendidikan tanpa adanya tenaga
pengajar atau guru. Guru memiliki peranan yang sangat penting untuk
mencerdaskan suatu bangsa yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,
pelatih, penasehat, pembaharu, model dan teladan pribadi. Selain peran guru juga
mempunyai tugas yang beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian.
Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan dan bidang
kemasyarakatan. Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar

dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup
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LAMPIRAN C

Skala Motivasi menjadi Guru Sekolah
Luar Biasa




A. IDENTITAS DIRI
Isilah data-data di bawah ini sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu :
Nama (inisial)
Jenis kelamin
Umur
Pendidikan beserta fakultas

Berapa lama bekerja di YPAC

B. PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Berikut ini saya telah menyiapkan beberapa pernyataan. Bapak/Ibu di minta
untuk memberikan pendapat terhadap pernyataan-pernyataan yang terdapat di dalam
kolom dengan cara memilih:

SS = Bila merasa SANGAT SESUAI dengan pernyataan yang diajukan dan selalu
melakukan hal-hal sesuai dengan penyataan

S = Bila merasa SESUAI dengan pernyataan yang diajukan dan melakukan hal-
hal sesuai dengan pernyataan
TS = Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang diajukan dan tidak

melakukan hal-hal sesuai dengan pernyataan
STS = Bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pernyataan yang diajukan
dan sama sekali tidak melakukan hal-hal sesuai dengan pernyataan

Bapak/Ibu hanya diperbolehkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap pernyataan
dengan cara memberikan tanda cheklist (\) pada lembar jawaban yang tersedia sesuai
dengan pilihan masing-masing.

SELAMAT BEKERJA
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

1. | Menghadapi anak-anak SLB adalah hal yang biasa bagi saya.
2. | Rasanya sangat menyenangkan dapat berperan dalam mendidik
A anak-anak berkebutuhan khusus.

3. | Saya suka melihat siswa-siswa SLB saya bermain.

4. | Saya tidak tega melihat anak-anak SLB yang diperlakukan
dengan tidak baik.

5. | Ketika siswa (anak-anak SLB) mulai susah diatur, timbul
perasaan jengkel dihati saya. '

6. | Terkadang timbul fikiran untuk mencari pekerjaan lain

7. | Saya sadar mengajari siswa-siswa SLB membutuhkan
kestabilan emosi yang tinggi.

8. | Saya memilih pekerjaan menjadi guru SLB, karena gaji guru
SLB lebih besar daripada guru biasa.

9. | Gaji bukanlah hal yang penting bagi saya

10 | Ketika ada guru lain yang meminta mengambilkan sesuatu,
dengan berat hati saya mengambilkannya.

11. | Saya sengaja memilih pekerjaan menjadi guru SLB, karena latar
belakang pendidikan yang saya miliki.

12. | Menjadi guru SLB adalah cita-cita saya.

13. | Saya berusaha bersikap tenang, ketika siswa-siswa SLB saya
mulai sulit diatur.

14. | Anak-anak adalah alasan saya menjadi guru SLB.

15. | Berat bagi saya untuk berbagi dengan guru lain.

16. | Gaji bukanlah prioritas utama bagi saya, yang paling penting
adalah anak-anak berkebutuhan khusus mendapatkan
pendidikan.

'17. | Saya tidak memiliki latar belakang pendidikan mengenai anak-
] anak berkebutuhan khusus.

18. | Saya berusaha bersikap tenang, ketika ada guru lain yang
bersikap tidak menyenangkan terhadap saya.

19. | Sulit bagi saya untuk mengontrol emosi, ketika ada guru lain
yang menyinggung perasaan saya. "

20. | Saya mencintai pekerjaan saya menjadi guru SLB.

21. | Saya selalu mencari alasan agar mendapatkan izin untuk tidak
mengajar. , )

22. | Saya tidak suka berdekatan dengan siswa SLB saya.

23. | Ketika melihat siswa SLB saya mengalami kesulitan saya
segera membantu mereka.

24. | Menjadi guru SLB adalah bentuk kepedulian saya terhadap
anak-anak berkebutuhan khusus.

25. | Alasan saya bekerja menjadi guru SLB, bukan hanya untuk
mendapatkan gaji.

26. | Ketika membantu guru lain, saya melakukannya dengan
setengah hati. -

27. | Penting bagi saya untuk menyalurkan ilmu yang saya miliki
kepada siswa-siswa SLB saya. .

28. | Saya masih mampu bersikap tenang ketika siswa-siswa SLB

saya mulai saling bertengkar di kelas.
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29. | Saya tidak berniat menerapka ilmu yang saya miliki kepada
siswa-siswa SLB saya.

30. | Saya mudah marah ketika siswa-siswa SLB saya mulai ribut.

31. | Menjadi guru SLB sudah menjadi bagian dari hidup saya.

32. | Saya tidak suka memperhatikan kebutuhan siswa-siswa saya.

33. | Saya nyaman berada didekat anak-anak SLB.

34. | Kalau dapat sebenamya saya lebih suka mengerjakan pekerjaan
lain.

35. | Tanpa harus diminta, saya bersedia menggantikan guru yang
berhalangan hadir.

36. | Saya tidak perlu bekerja ditempat lain, karena gaji menjadi guru
SLB sudah mencukupi.

37. | Yang paling penting bagi saya adalah pengabdian dengan
mengajar di SLB daripada gaji.

38. | Sebisa mungkin saya mengontrol emosi ketika keadaan kelas
mulai tidak terkendali.

39. | Anak-anak berkebutuhan khusus menjadi alasan terbesar saya
menjadi guru SLB.

40 | Akan lebih baik jika bekerja sesuai dengan latar belakang
pendidikan, oleh karena itu saya memilih pekerjaan ini (menjadi
guru SLB).

41. | Sebisa mungkin saya akan membantu siswa-siswa saya ketika
mereka mengalami kesulitan.

42. | Kebutuhan saya akan gaji mendorong saya memilih pekerjaan
menjadi guru SLB.

43. | Selain mengajar saya merasa tidak perlu melakukan apapun lagi
di sekolah.

44. | Sedapat mungkin saya menahan diri ketika siswa-siswa saya
melakukan hal-hal di luar batas.

45. | Setiap hari saya mengajar dengan setengah hati.

46. | Saya merasa canggung berada didekat siswa-siswa saya dan
saya merasa tidak nyaman.

47. | Sedapat mungkin saya akan mengajari siswa-siswa saya
sehingga mereka mampu mandiri.

48. | Gaji adalah hal terpenting bagi saya.

49. | Saya tidak tahan berlama-lama mendengarkan curahan hati
orang tua siswa.

50. | Sedapat mungkin saya akan menerapkan ilmu yang saya miliki
kepada siswa SLB saya.

51. | Lama-lama saya tidak tahan, mengajari anak-anak
berkebutuhan khusus.

52. | Saya tidak pernah berfikir untuk berhenti mengajar dan pindah
kerja ke tempat lain.

S3. | Semakin lama saya mengajar di SLB, semakin saya merasa
pekerjaan ini tidak cocok untuk saya.

54. | Saya lebih memilih melakukan pekerjaan lain daripada
menemani siswa SLB saya bermain.

55. | Sulit bagi saya untuk berempati dengan orang lain.

56. | Gaji yang saya dapatkan dengan mengajar di SLB sudah
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mampu mencukupi kebutuhan hidup saya.

7

Jika saya mengharapkan gaji yang besar dengan rrienjadi guru
SLB hal tersebut tidak akan saya dapatkan

58.

Saya ingin menyampaikan ilmu yang saya miliki kepada siswa-
siswa SLB saya.

59.

Saya tidak menyangka menjadi guru SLB karena ketika kuliah
saya tidak pernah mendapatkan materi tentang anak-anak
berkebutuhan khusus.

60. | Saya tidak dapat menahan kekesalan hati saya ketika siswa-
siswa saya mulai ribut.

61. | Setiap pagi saya berangkat mengajar dengan hati penuh
semangat.

62. | Ketika saya melihat anak-anak SLB, saya langsung menyapa

mereka.

63.

Anak-anak berkebutuhan khusus bukan alasan saya menjadi
guru SLB.

64.

Ketika melihat ada siswa SLB saya mengalami kesulitan, saya
bersikap acuh tak acuh.

63.

Selain gaji tidak ada hal lain yang saya harapkan.

66.

Jika saya ingin mendapatkan gaji yang banyak, saya tidak akan
memilih bekerja menjadi guru SLB.

67.

Latar belakang pendidikan bukanlah hal yang penting untuk
bisa menjadi guru SLB.

68. | Saya sering merasa jengkel dengan pekerjaan yang saya
lakukan (menjadi guru SLB).
69. | Ketika melihat anak yang sedang menangis saya ingin memeluk

dan menghiburnya.

70.

Saya tidak suka menemani siswa-siswa SLB saya bermain.

71.

Saya tidak dapat sepenuhnya menerapkan ilmu yang saya miliki
karena saya bekerja tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikan yaitu menjadi guru SLB.

72.

Ketika saya merasa sedikit pusing saya akan langsung izin
untuk tidak mengajar.

73

Saya senang berada dikeliling siswa SLB saya.

74.

Menjadi guru SLB bukan keinginan saya.
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) UNIVERSITAS MEDAN AREA
FAKULTAS PSIKOLOGI

JALAN KOLAM NO. 1 MEDAN ESTATE
TELP. {061) 7366878, 7364348, FAX. 7368012 MEDAN 20223
Email::univ-_medanarea@umaac.id Website:: www.uma.ac.id

Nomor  : /24 /FO/PP/2012 5%_ Juli 2012
Lampiran :-
Hal : Pengambilan Data

Yth. Pimpinan
Yayasan Pendidikan Anak Cacat
Jalan Adinegoro 2 Durian Medan Timur

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Syahfitri Purba
NPM : 08.860.0047
Program Studi : llmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

untuk melaksanakan pengambilan data pada Yayasan Pendidikan Anak Cacat
Medan, guna penyusunan skripsi yang berjudul: “Studi Identifikasi Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Motivasi Menjadi Guru Sekolah Luar Biasa di Kota
Medan.” ‘

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata untuk tulisan
ilmiah dan penyusunan skripsi, yang merupakan salah satu syarat bagi mahasiswa
tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana Psikologi pada Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan
kemudahan dalam pengambilan data yang diperlukan dan Surat Keterangan yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai melaksanakan pengambilan data
pada Lembaga yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima
kasih.

Tembusan :
— Mahasiswa Ybs.
UNIVERSITAS MEDAN AREA



[fl M} ,“.." JI. Adinegero No. 2
| 36 RE-HABILITASI ANAK z o ;‘f Medan - Sumatera Uara
gk it T - Telp. (061) 4523015
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Cacat atau tidak bukanlah ukuran kemampuan seseorang

SURAT KETERANGAN
No : 04/S. Ket/ SLB-C/1X/2012

Yang bertandatangan dibawabh ini :

Nama : SURATNO

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SLB - C YPAC Medan
Alamat : JI. Adinegoro No. 02 Medan

Menerangkan bahwa

Nama : Syahfitri Purba
NIM : 08.860.0047
Judul Penelitian : Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Motivasi Menjadi Guru Sekolah Luar Biasa di Kota
Medan.

Benar telah selesai melakukan penelitian di SLB YPAC Medan yang dilaksanakan pada
tanggal 5 s5.d 10 September 2012 .

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 15 September 2012
AP, Kepala SLB C YPAC Medan

ire we SURATN O
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Bidang Pelayanan :
TKLB, SDLB. SMPLB. Kalag Matarameallam dee .o



TAMAN PENDIDIKAN ISLAM

SEKOLAH LUAR BIASA
BAGIAN TUNA NETRA - TUNA RUNGU - TUNA GRAHITA
( SLB - ABC - TPI )

(TPI Badan Hukum SP. Menteri Kehakiman No. J.A.5.2/15/5 Tgl. 2% Dese=3es 1552
Izin Operasional Nomor : 084/1.05/A.87

Alamat Kantor : J1. SM. Raja Km. 7 No. 5§ Medan, 20147 Telp. (061) 7864203

No. :06JSLB/ABC/TPI/VIIl/12 Medan, 10 Agustus 2012
Lamp. : -
Hal : Keterangan Telah Melakukan
Pengambilan Data

Kepada Yth :
Wakil Dekan Fakulias Psikologi
Di -
J1.Kolam No.l Medan Estate

Dengan hormat,
Berdasarkan surat permohonan dari Wakil Dekan dari Fakultas Psikologi, Program Studi

Ilmu Psikologi Universitas Medan Area, Nomor : 1306/FO/PP/2012 tanggal 27 Juli
2012,tentang ijin Pengambilan Data,maka dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Syahfitri Purba
NIM : 08.860.0047
Program Studi : [Imu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Telah benar melakukan pengambilan data di Sekolah Luar Biasa Taman Pendidikan
Islam (SLB/ABC/TPI) Medan, dengan judul skripsi “ Studi Identifikasi [Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Motivasi Menjadi Guru Sekolah Luar Biasa di Kota Medan “ pada
tanggal 6 s/d 9 Agustus dengan hasil baik.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenar-benarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

URASI
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